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ABSTRAK 
 

ISABELLA PUTRIYANINGSIH. Pengaruh Tingkat Modal Usaha, Lokasi 
Usaha, dan Produk Terhadap Pendapatan Pedagang Pada Pasar Tiban 
Bodren Sidorejo Kabupaten Pekalongan. 
 

Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh tiap-tiap individu dari 
bekerja atau berusaha yang dapat berupa uang, barang atau penerimaan lainnya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pendapatan seseorang diantaranya karena 
faktor modal usaha, lokasi usaha, dan produk yang dijual. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengatahui pengaruh modal usaha, lokasi usaha, dan produk 
terhadap pendapatan pedagang pasar tiban Bodren Sidorejo Kecamatan Tirto 
Kabupaten Pekalongan.  

 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengambilan 

data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode angket (kuesioner) 
dengan menggunakan sampel sebanyak 96 responden. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis dan uji regresi linier berganda dengan 
menggunakan software SPSS 25.0. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha, lokasi usaha dan 

produk berpengaruh signifikan terhadap minat menabung. Kemudian secara 
simultan, modal usaha, lokasi usaha dan produk berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan pedagang pasar tiban Bodren Sidorejo Kecamatan tirto Kabupaten 
Pekalongan. 

 
Kata kunci: Modal Usaha, Lokasi Usaha, Produk, dan Pendapatan. 
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ABSTRACT 

 

ISABELLA PUTRIYANINGSIH. The Effect of Business Capital Level, 
Business Location, and Product on Traders' Income at the Tiban Bodren 
Market, Sidorejo, Pekalongan Regency. 

 Income is income earned by each individual from work or business which 
can be in the form of money, goods or other receipts. Some of the factors that 
affect a person's income include business capital, business location, and products 
sold. The purpose of this study was to determine the effect of venture capital, 
business location, and product on the income of the market traders of Tiban 
Bodren Sidorejo, Tirto District, Pekalongan Regency. 

 
This research is a type of quantitative research. The method of data 

collection in this research is to use a questionnaire (questionnaire) using a sample 
of 96 respondents. This research uses analysis method and multiple linear 
regression test using SPSS 25.0 software. 

 
The results showed that business capital, business location and product 

had a significant effect on interest in saving. Then simultaneously, business 
capital, business location and product have a significant effect on the income of 
market traders of Tiban Bodren Sidorejo, Tirto District, Pekalongan Regency. 

 
 

Keywords: Business Capital, Business Location, Product, and Income.
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1. Konsonan 
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Arabdilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 
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Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ
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 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 
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 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلة   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا 

 ditulis  al-barr  البر 
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس 

 ditulis    ar-rojulu  الرجل 

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 
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 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis   al-badi  البديع

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت 

ditulis    syai’un  شيء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia saat ini dapat diukur dengan 

perluasan pusat-pusat komersial. Keberadaan pusat bisnis merupakan salah 

satu indikator aktivitas ekonomi masyarakat yang paling terlihat di wilayah 

tersebut. Secara fisik, pusat bisnis terbagi menjadi pasar tradisional dan pusat 

perbelanjaan modern. Dari sisi manfaat ekonomi, meningkatnya jumlah mal 

tradisional dan modern telah menciptakan lapangan kerja bagi banyak orang, 

mulai dari jasa aparat keamanan, pemilik toko, jasa pengiriman barang dan 

kebersihan, jasa transportasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

pusat komersial berkontribusi dalam pengentasan masalah pengangguran dan 

kemiskinan (Rosetyadi Artistyan, 2012). 

Kota pekalongan yang terletak di pantai utara Jawa merupakan salah 

satu kota yang mengalami perkembangan pesat diberbagai bidang, salah 

satunya yaitu dalam bidang perdagangan. Posisi Letaknya yang strategis 

menambah daya pikat kota setiap tahunnya. Kota Pekalongan merupakan jalur 

transportasi dan distribusi utama pulau Jawa. Pertumbuhan ekonomi di kota 

pelabuhan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain hotel, pariwisata, 

investasi perikanan dan peningkatan perdagangan. Pertumbuhan ekonomi kota 

yang relatif tinggi akan meningkatkan potensi pengembangan bisnisnya. Kota 

Pekalongan merupakan pusat perdagangan sudah cukup banyak, baik pasar
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tradisional maupun pasar modern. Salah satu kegiatan ekonomi masyarakat 

yang menonjol adalah maraknya pasar tiban di kota Pekalongan. Pasar tiban 

awalnya untuk memberikan solusi atau pilihan bagi masyarakat kelas 

menengah ke bawah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun kini 

banyak pelanggan kelas menengah dan menengah atas pasar tiban. 

Pasar tiban di Pekalongan ini adalah bagian integral dari masyarakat 

dan telah membuktikan bahwa setidaknya tujuh hari seminggu, 3-5 titik 

tempat dapat menampung pasar Tiban secara bersamaan. Mereka 

mengirimkan barang dari satu tempat ke tempat lain pada suatu waktu, 

menurut jadwal yang dilakukan menurut penggunaan alami. Kegiatan pasar 

tiban biasanya dimulai pada pukul 16.00 - 22.00 wib. Dibeberapa tempat ada 

pasar tiban yang dilakukan di pagi hari. Pasar tiban di pekalongan dapat di 

jumpai di sejumlah tempat seperti pada hari Minggu pagi di Mataram, Minggu 

sore di Kraton, hari Senin di Jenggot, hari Selasa di Wuled, hari Rabu di 

Samborejo, hari Kamis di Tanjung Tirto, hari Jumat di Bodren Sidorejo, hari 

Sabtu di depan kampus IAIN Pekalongan Panjang. 

Pasar tiban di Bodren Sidorejo akan di jadikan objek penelitian karena 

merupakan salah satu pasar tiban yang berada di perempatan jalan yang luas di 

Pekalongan daerah kabupaten, selain itu pasar tiban Bodren Sidorejo juga 

merupakan pasar tiban yang cukup banyak penjualnya karena daerahnya yang 

cukup luas dan ramai didatangi pengunjung dan konsumen. Pasar tiban 

Bodren Sidorejo sudah dimulai sekitar tahun 2000an  yang di pelopori oleh 

salah satu pedagang pakaian yang berasal dari Tanjung Tirto beliau terbiasa 
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berdagang disitu saat tahun-tahun haji tiba bersama dengan pedagang krudung 

lainya, karena seringnnya berdagang di wilayah itu mulai saat itulah mereka 

membuat kesepakatan bersama yaitu berjualan atau membuat pasar tiban 

setiap hari jumat malem sabtu di Bodren. Dan memilih beberapa tokoh 

masyarakat untuk di jadikan pengurus/pengelola pasar tiban Bodren. 

Bodren sendiri adalah nama pedukuhan di desa Sidorejo, tapi 

kebanyakan masyarakatnya lebih mengenal nama Bodren dibandingkan nama 

desanya sendiri yaitu Sidorejo. Pasar tiban Bodren sama saja seperti pasar 

tiban yang ada di tempat lain, terdapat banyak barang ataupun jasa yang 

ditawarkan, seperti pakaian, sandal/sepatu, perabotan rumah tangga, aksesoris, 

jilbab, sayuran, aneka jajan dan permainan anak. Akan tetapi pasar tiban di 

Bodren Sidorejo ini jauh lebih ramai penjual dan pembeli dibandingkan 

dengan pasar tiban yang ada di tempat lain. Hal tersebut dapat dijelaskan 

dalam table dan diagram berikut ini: 
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Gambar 1.1 

Jumlah Pedagang Pasar Tiban Bodren Sidorejo kab Pekalongan 
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa banyaknya jumlah pedagang dengan 

jenis yang berbeda. Pendapatan pedagang yang satu dengan yang lain tentu 

juga berbeda pula. Dalan perbedaan ini ada beberapa hal yang perluh di 

perhatikan, seperti salah satunya pendapatan usaha. Pendapatan usaha disini 

adalah hasil dari penjualan barang atau pemberian jasa yang dibebankan 

kepada konsuman atau mereka yang menerima jasa. Bagi pedagang tingkat 

pendapatan yang diperoleh sangat penting, Karena saran utama pedagang 

adalah pendapatan seginggga tujuan utama pedagang tercapai dalam usahanya. 

Untuk mencapai peningkatan dan perkembangan bidang permodalan, 

menjalankan usaha mutlak diperlukan. Secara tradisional, modal telah 

digunakan untuk memproduksi lebih banyak barang. Dalam menjalankan 

segala aktivitasnya, perusahaan membutuhkan dana (modal), baik itu dana 
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pribadi (ekuitas) maupun pinjaman (loans). Peran modal sangat kuat saat 

melakukan investasi awal saat mendirikan unit usaha. Investasi bisnis adalah 

salah satu aspek terpenting dalam memulai bisnis. Ahmed Ayshun 

mengatakan bahwa modal adalah perwujudan dari kesatuan barang, uang dan 

hak yang dapat dimanfaatkan untuk keuntungan (Ichan, 1993:165). Modal 

usaha merupakan prasyarat keberhasilan usaha, dengan perusahaan besar atau 

kecil, modal sangat mempengaruhi tingkat pendapatan untuk mempertahankan 

kontribusi usaha dan pengembangan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

para pedagang pasar Tiban. Investasi dapat berdampak besar dalam memulai 

bisnis. 

Dalam penelitian ini modal yang dimaksud adalah modal awal berupa 

uang yang digunakan untuk membeli barang untuk dijual kembali. Secara 

teori, modal akan berdampak pada pertumbuhan laba, terutama laba bersih. 

Laba bersih akan meningkat karena semakin banyak modal yang digunakan. 

Sebaliknya, semakin sedikit modal yang digunakan, semakin sedikit laba 

bersih yang diperoleh. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang adalah 

lokasi usaha. Menurut Bob Foster, lokasi sangat mempengaruhi profitabilitas 

jangka panjang dan kesuksesan bisnis (Foster, 2018:51). Penemuan Lokasi 

memiliki dampak besar pada biaya operasional dan investasi. Tempat yang 

tepat untuk mencapai suatu tujuan adalah investasi, dan sebaliknya, memilih 

tempat yang salah menghambat semua pergerakan bisnis yang membatasi 

kemungkinan keuntungan dan kelangsungan bisnis. Berdasarkan observasi 
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yang penaliti lakukan, keadaaan pasar tiban di Bodren Sidorejo Pekalongan 

sudah cukup baik, dimana tempat ini berada di tengah – tengah 4 desa yaitu 

desa Pucung, desa Karanganyar, desa Pandanarum, dan desa Tilompo, maka 

lokasi pasar tiban sangat strategis dengan keramaian. Akan tetapi dari keadaan 

tersebut masih banyak terdapat kekurangan, misalnya menyebabkan 

kemacetan jalan, kondisi tersebut sedikit menghambat beberapa kendaraan 

yang melintas melewati jalanan tersebut karena kondisinya yang ramai saat 

adanya pasar tiban. Dan juga apabila hujan ada beberapa pedagang yang tidak 

berjualan dikarenakan lokasi usaha yang terkena rendaman air Karena ada 

beberapa dataran tanah yang tidak rata (hasil observasi secara langsung 1 

januari 2021). 

Selain faktor modal dan lokasi usaha, pendapatan juga ditentukan oleh 

tersedianya produk yang dibutuhkan konsumen. Menurut W.J Stanton 

Mendefinisikan produk sebagai seperangkat fitur, termasuk warna dan harga, 

dapat diterima dan tidak dapat diterima. Nama produsen yang baik, nama toko 

yang baik (pengecer) dan layanan pabrik dan layanan ritel yang disediakan 

oleh pelanggan. 

Jumlah pedagang di Pasar Tiban Bodren Sidorejo semakin bertambah 

sejak dari awal berdiri pada tahun 2004 sampai sekarang. Seperti yang peneliti 

lakukan pada bulan januari sampai Februari 2021 setiap minggunya selalu ada 

peningkatan jumlah pedagang, minggu pertama bulan januari 203 pedagang, 

minggu kedua 207 pedagang, minggu ketiga 218 pedagang, minggu keempat 

212 dan di bulan februari minggu pertama 221 minggu kedua 230 pminggu 
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ketiga 229 pedagang minggu keempat 235 pedagang. Peningkatan jumlah 

pedagang  di Pasar Tiban Bodren Sidorejo mengindikasikan bahwa kondisi 

tersebut menunjukan bahwa sebagian masyarakat masih berminat terhadap 

pasar tradisional. 

Berkaitan dengan uraian tersebut, penelitian mengenai pendapatan 

pedagang Pasar Tiban di Bodren Sidorejo Kabupaten Pekalongan dilakukan 

karena terdapat perbedaan pendapatan antara pedagang yang diduga 

dipengaruhi oleh modal usaha, lokasi usaha, dan produk usaha. Dengan 

demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH 

MODAL USAHA, LOKASI USAHA DAN PRODUK 

TERHADAPPENDAPATAN PEDAGANG PADA PASAR TIBAN 

BODREN SIDOREJO KECAMATAN TIRTO KABUPATEN 

PEKALONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis 

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di pasar tiban Bodren Sidorejo kecamatan Tirto 

kabupaten Pekalongan secara persial? 

2. Apakah lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di pasar tiban Bodren Sidorejo kecamatan Tirto 

kabupaten Pekalongan secara persial? 
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3. Apakah produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang di pasar tiban Bodren Sidorejo kecamatan Tirto kabupaten 

Pekalongan secara persial? 

4. Apakah modal usaha, lokasi usaha, dan produk secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di pasar tiban Bodren Sidorejo 

kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan? 

 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui apakah modal usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di pasar tiban Bodren Sidorejo kecamatan 

Tirto kabupaten Pekalongan secara persial. 

2. Untuk mengetahui apakah lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di pasar tiban Bodren Sidorejo kecamatan 

Tirto kabupaten Pekalongan secara persial. 

3. Untuk mengetahui apakah produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di pasar tiban Bodren Sidorejo kecamatan 

Tirto kabupaten Pekalongan secara persial. 

4. Untuk mengetahui apakah modal usaha, lokasi usaha, dan produk secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

di pasar tiban Bodren Sidorejo kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan 

secara simultan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, diharapkan akan memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti 

selanjutnya dan diharapkan dapat memberikan sumbangan teori – teori 

mengenai permasalah seputar modal, lokasi usaha, dan produk 

terhadap pendapatan usaha. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya sebagai pengembangan penelitian yang lebih 

lanjut.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pedagang pasar tiban di Bodren Sidorejo Kabupaten Pekalongan untuk 

dapat memperoleh pendapatan yang maksimal, sehingga dapat mendorong 

laju perekonomian para pedagang khususnya di Kabupaten Pekalongan. 

Peneliti juga berharap penelitian ini dapat memberikan maanfaat gagasan 

tertulis untuk meningkatkan, memelihara, dan memelihara kesejahteraan 

para pedagang yang berorientasi bisnis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan dari analisis data dan hasil pembahasan 

yang disajikan: 

1. Terdapat pengaruh antara variabel modal usaha terhadap pendapatan 

pedagang secara parsial dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05, dengan nilai thitung 7,799 > ttabel 1,986, maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol ditolak dan Hipotesis alternatif diterima. 

2. Terdapat pengaruh antara variabel lokasi usaha terhadap pendapatan 

pedagang secara parsial dengan nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 

0,05 dengan nilai thitung 3,170 > ttabel 1,986, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Hipotesis nol ditolak dan Hipotesis alternatif diterima. 

3. Terdapat pengaruh antara variabel produk terhadap pendapatan pedagang 

secara parsial dengan nilai signifikansi 0,045 lebih kecil dari 0,05 dengan 

nilai thitung 2,033 > ttabel 1,986, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Hipotesis nol ditolak dan Hipotesis alternatif diterima. 

4. Terdapat pengaruh antara variabel modal usaha, lokasi usaha, dan produk 

terhadap pendapatan pedagangsecara simultan dengan nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05, dan dengan nilai Fhitung43,375 > Ftabel 2,4,630. 
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Maka dapat diatrik kesimpulan bahwa Hipotesis nol ditolak dan Hipotesis 

alternatif diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi para pedagang pasar tiban yang dapat diterapkan adalah pentingnya 

mengingkatkan kualitas produk, memilih lokasi usaha yang sesuai, serta 

penggunaan modal usaha dengan baik. Peningkatan pendapatan ini tidak 

terlepas dari kemampuan pelaku usaha memilih lokasi usaha yang 

strategis, menjual produk berkualitas., serta memaksimalkan penggunaan 

modal dengan baik.Sehingga dapat meningkatkan pednapatan pedagang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, Selain variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini, disarankan untuk menggunakan variabel lain yang dapat meningkatkan 

pendapatan dan menambah jumlah sampel untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik.
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